BAB IV

ANALIS_A- HASIL PENELITLAN

4.1. Siklus dan ITasil Akhir Akuntansi Pemerintah Indonesia

rRu:mg lingkup kﬁuangaﬁ ncgara vang menjadi -obyck Akuntansi Pemerintah di
honssiy. st i adiah Anggaran Pendapatan dan Beﬁnj:.x-Negara ( APBN ) dan barang-
barang kt:kay;%an muiik negara. Di lu;ii. pcmbukr._ux.n barang~barahg miiik pemeriniah. Akuniansi
* Pemerintan dilakukan menurut sikius APBN,

Jika dikaitkan dengan masalah pongangearan (Httdr;'ctmc} mana anfafa accounting
dengan budgeting dalam Akuntansi Pemerintah hams paralel. BuAm‘tm: dalam ".al mi scbm
alat nnfek melaksanakon APBN vang teh.h dzsct' yjui rakyat mcL.hn waL-wakx d1 lZ)PD dan
accounting merupakan satu kesatuan, .hlm kita bzr,am Akuntansi Pﬂnermtah, tldaL bisa tanpa
budgeting, Karena cirinva memang begim, Budbctmo system mempal\an kompnncn sistem
: A}umtansx Pememtan. sebab Akuntansi Pemermtah ju:,a hams mencatat ‘keduanya, baik
- _dngzﬂ.r.m maupun pedean.unnva. Dalam Akunlml Pcmcnnlah. ‘mg}z,.xrm lerbalas hanya

‘ sebcaar vang telah dxsetu;ux oleh DPR, lewat dai itu harus melalui undang undang,
: Untuk Icbih mcmudank.m dalam mcmaha:m siklur dan hasil A.Lumsnm Pemcrintah
Indoncsm maka akan penuiis sampaikan tentang  daur APBN darai muLn penyusunan,

pengawasan, pcx.lkbmm" SANAIN sampai pcrlanggung Jawaban hasil akhimya
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Penyusunan RAPBN ( Rencana Anggaran Pendapatan dan Delanja Negara)

Tahap ind ﬁi:andai dengan keluarnya Surat Edaren Menterd Kcuangan, yang ditujukan
ke l,u{m para pemumpin Dyyartuucn dan Ketua ,_unb..m Negara, yang isinva pemmLLn nik
memasukan rencana .;.n__qg,amn Departemnen atau Lembaga Negara vane bersanskutan, Karena
sejak 1969 1ahun anggaran Indonesia dimulai pada tap{_;g?_l. 1 Aprl maka biasanya Surat
Ederan ini dikeluarkan sekifar bulan Mei atau Juni tahun ang owr;m vang mendahuluinya, Jadi
tiap-tiap Pimpinan Departeman dan Ketua chnbag.q Negara, di'ucﬁ waktu kurang lebih enam
bulun uniuk mcmpmiaphqn rancanéan anggaran Déparlcmcﬁ _aiau Lembaganya.

Karena pengaturan APBN menggunakan ‘metode dattar isian vaitu Dafiar Isian
Kegiatan untk Anggaran Rutin &an Dattar Isian Proyck unruk Angzaran Pembangunan, maka
tiap-tizp Departeman atau Lembaga Negara harus mmfrt*@m Dafiar Usuian yaitu 'Daft:r
Usulzn Kegian ( DIX ) i DAlac i s Proyek (DUP), us.m‘pm:, dinjuken kepada Menierd
Kenangan, _Pl:,ﬁ ua_;mn untuk d.ban’m oleh Ketua Badan Perencanaan Pembangunan

akzonal (BAPPENA! ) Sctclah -masing-masing m"ndapﬂt persehyjuan, maka  Menich

Keuangan dan Ketua B;\PPENAS, DUK dsn DUP. itu akan diserahkan kembali kepada -

masing-masing Denam-;m n atan Lemb:zf,a negara yang bmang_k'.ltan. Oleh masing-masing

Departemen dan Lemba..qa negara yang bersangl«mm, DUK. cL_n DUP it L:cm ian diolah

- lebih lanjut, qehmggn menjadi DIK dan DIP. DIK hemudmn dmml\'m Kembali I\epada Mented

hcuan_;m. sedangkan DIP sebacaimana DUP, dxsampm_ ma;ukan kepada Menteri Keangan

* juga diajukan kepada ketua BAPPE\IAS

Oleh Menterd Keuahgan dan Ketua BAPPENAS, DIK dan DIP dard berbagai
Dcpartemen dan Lembaga ncgara it akan diolah Icbih lanjut dan dihimpun incnjadi Rencana

Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN). Setalah RTBN seiesal disusun kemudian oleh
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- Menteri Keuangan discrahkan kepada Presiden, pada bulan Januar dalam tahun ATgEATAN Vang

berjalan Presiden mengajukan  dalam - bentuk Rancangan Undang-Undang  Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (RUU-APBN) kepad DPR unfuk mendapatkan pengesahan,

* Pengesahan APEN oleh DPR
Segera setelah DPR menerima RUTJ-APBN, maka bersama-sama dengan Pemerintah,
DPR akan membahasnya lebih lanjut. Dan pcritll &ikctnhui, dalam nelakukan pembahasan ini.
DPR memiliki hak unluk_mcnyctuj.u.i- atau rhequluk peng.cs;ihmmya. St::mdainya DPR lidak
- menyetujui RAPBN vang &iusulkén oleh Pemerintah. -maka ;ésuai' dengan pasal 18 UUD
1945, dipakai APBN tahun schelumnya. Bila DPR menyerujui RAPEN torschut maka pada
o L'mg,;al 1 April tahun anggaran yané bersangkutan, Presiden akan mengesahkan RUU-.APBN
o menjadi UU-APBN. .
Dengan. d;sahkmya RUT-APBN mrenjadiUU-A.PBN, berarti DPR telah memberi
kuasa scpenuhnya kopada DPomcrintah unmuk mcrijaiaf&nn kchijaksanaannya sébaéaimana

tertuang dalam APBN. Dengan demikian APBN i telah siap untuk dilaksanakan,

Pelaksanaan APRN

Sebagaimana telah disingoung sebclgmnya, setelah seﬁa§ L}cpértemen -dan ] embaga
;Ncgara menyerahkan DIK dan DIPnva kepada Menteri K:uﬁngan dan Ketun BAPPENAS,
maka tugas tiap-tiap Dcpartcm-cn dan Lembaga Negara itu selanjutnya adalah menunggu
sampai disahka.nn;vu DIK dan DIP icrscb;xi. Pengesahan -DIP.‘ dan D[K ba.m. dﬂdkukdn olen -
Menteri Keuangan dan L’;ctua BAEPESAS setelah RUU-APBN di;;ahkm oleh Presiden

menjadi UU-APBN. Jadi segera sctclah RUU-APBN, DIP dan DIK pun scgera disahkan oich
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Mcn‘kn’ Kcuangan dan Ketua BAPPENAS. Sctclah itu bamlah DIP dan DH'\_ itu u.,mahk'm
kembali kepada nmsmg-mamner Depa; temen dan L\.*nba_,l Negara yang mengajukannya,
dﬂ'm:.p tembusannya kepada Kepala Kantor Pﬂrberd«b araan dan Kas \Tcgara. -

Atas dasar DIP dan DIK y‘.nj telah disahkan inilah L&vnm.izm tiap-tiap lJPparff*rn_‘m dan
Lemhaga Negara, melalui Br_rn Keuanﬂm ( Bagmn Pelaksanaan Ancaarm) nva menerbitkan
sebuah Surat K'cputusan Otorisasi (SKO). SKO i selanjutnya harus diserahian kepada tioa
pihak scﬁagui berikut : | .
L. Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara {RPI:{N). sébagﬁi pihak .yang akan melakukan

.pembayaran.

o

Bendaharawan yang bersangkutan, sebagai dasar .mtux membuat’ Surat Permintaan
Pembayaran (SPP) dan | : g |
3. Insﬁnsi-i.ﬂ.stansi yang berkepenﬁngan dengan urlusan'iienga;vasan sepertl Badan Pemeriksa |
Kcuangan ( BEPEKA ) ua(‘an Puncaw:man Keuangan dan H cm‘mn%mu {(BPKD) ;.(‘mn
- Direktorat Jenderal '\n_gurun L. P‘M ;mcol.&m Data dan Informasi Anggm-an (
: PPT“IA ) saebagai pengolah data A.pnm..n
Berda&_rlran uraian chatas fnal.a dapat dﬂﬂqat bahwa “PIMEPM APB\! i d.!perh_kan
adanya hal-hai ccbat,'u bcrﬂmx E T_Tnmnv-T_.-ndancr A\}?Eﬂ\r I&cpumﬁan Premd*n mengenai
.Peramran P::laksanaan ABPN DII\. dan DIP yang tcL:th dxsahkar dan SI\O sebagai dasar
~ penvaluran UANg-uang negiara tLlldInLl.hU.l’l _vang bcrs-‘mgl\ulan.
- - Disamping itu,sesuai -.lcm,an isi Keputusan Preslden mengenal peraturan pelaksanaan

APBN dalam pclaksanaan APBN ni juga diatur scmhaus mengenai hal—hal scbagai b-.mm:

a. pclaksaman pemasukan penerimaan-penerimaan negara ;
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b. pclaksanaan pcnyah#ah_ pcngch;aran—pcngciuaran ncgara ;
¢. pelaksanan pembukuan p.snm'ima;m dan pengelm;ran naga.r.ixrtersebut ;

Dengan diaturnya pciuksana.,.n pembl.h.m pe'xcm;.n;am d..n' pcnzc!uarm negara
bersamaan dengan - pengaturan pelak_aman APBN, bf-ram pﬂ.aks‘.man ‘pcmbLkuan
pengrimaan dan pencehmnn negara ndal:th bagian integral dari pelaksanaan APBN, Karcna

: yang dnnaksud dengan nelaksanaan pembukuan penerimaan dan ncnoeludran negara tidak lain
dani akunlansi ucmcrmmh.m maka dapatl dmunpuﬂum bahwa pada d‘usamvd akuntamsi
? pemerintah adalah b&.mn tak terpmahlmn dari pelak-,anaan APBN. Karena itulah kadang-

_Ludm o akuntansi pcmunnmh discbut juga scbagai ammmnm anggaran.

Pgrtanggungjawaban APBN | e
| P“rmngagung]m raban APBIN adaizh tanap akhir dan daur ."LPB’\J Dalam tahap .mz
D.th bahan perlanggungiawaban yang bcms.xi dard me-h.zp Dcpdrlcmcn d.m Lembaga -
- Negara dihitung untuk diserahkan m.pada DrRu.
l Bahan-bahan yan - mrmkan (‘umm “ma sanakan pC;lthf'nl ngan 1m aniara lain adalah
a) pb : Laporan dari realisasi penerimaan negara vang d'mc uar‘can melalui Kas Negara Bank-
‘bank Peme .:*mh. d:m melahui PN Pos dan Giro . l;apor..n ini d1bLa£ oeb ICI‘UA. dan
© dikirim i{c PPDIA | A
3 b’)A P I.apoﬁm realisasi pengetuaran negara vang dikchlmrka‘n melaui Kas Negara, Bank-
 Bank el da e Pos dan Giro laporan in dikirim ke PPDLA
¢) p8 : Laporan realisasi pcngcluaran? ncgara vang sesuai Sural Pemerinlah Membayar :

(SPM) yang diterbitkan KPKN dikirim ke PPDIA.
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~.d) SPM yang diterbitkan olch Dircktorat Jondral Angsaran scpanjang mombcbani

Bendaharawan Umu ‘ngara -( BUN ) dan dikirimkan }{;3 Pusai Pengolahan Da
Informasi Anggaran. ' . : e

g} Datftar Rekening Pemerinta h ang dﬂ..mp.n nota Debit dan Kredit B..n.L' Indonesia,

f) Data dari Perwakilan Republik Indonesia vang berada diluar negeri.

g) Surat Pertangoungjawaban (SPJ) Bendaharawan.

Penjelasan mengenai penverahan hasil iycrhiiungan 1m kcpad;i DPR dapat t'iiicmuknn
dalam pasal 11 ayat 3 dan 6 Kepres No. 26 tahun 1968. l‘fang anfara lainn ﬁunyinya sebagai
berikut : l

“ Dalam wakiu enam bulan setelah izhun angsaran dim'up Direktorat Jenderal

Pengawasan Keuangan Negara (PKN) menviapkan laporan L:::u:mgaﬂ negara seria

perianggungawabun pemennish alas pelaksanaan’ APBN dan bun yung lfe

kemudian permerintah akan mtmverahkan naskah tersebut kepada DPR setelah ditelin

BE“ELJ”

Perlu diketahui bahwa sejak tahun 1933. Dercktorat Jc':uderaI-Pcngawaan Kcuangan
Negara telah diganti dengan Ba&an Pengawas Keu;mg,an dan Pcmbangunaﬁ, dan tugas
membuat laporan pcnzmggungjaw‘:zbén pemerintah yang dﬂakuk_an oleh Pusat Pembukuan
Keuangan _Negard y:mg ".scmuh. berada d:u;un orgmisasj' DJPKN tetap berada didalam

oraganisasi Departemnen Keuangan maka tugas membuat laporan pertanogunsiawaban

‘ pemermtah mi selanjutiya menjadi tanggungjawab Departeman Ksuangan <.q. P‘:.at

.P:mgniahan Data dan Inforamasi Anggaran.
Hasil dart pertaniogun J:m an APBN berupa Perhitungan Anggaran Negara ( PAN ),

sebagai realisasi Ancoaran Pendapatan dan Belam:: Negara untuk svate tahun angoaran

tertentu beserta SLAP ( Salde Anggaran Pembangunan ) tahun sebelumnva.
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Droscs perhitungan Anggaran Negara haruslah didasarkan kepada peratucan perundang- -

undangan yang berlaky, yai it pasal 23 Umwnb 2 Undang Dasar 194 5, Undang-Undang nomor

5 tahun 1973 tentang Badan Pe menk.,a Keuangan, Undang-Undang APBN untuk tahun
Anggaran tertenfu, Peraturan Pemerintah tentang SIAP ( SIAP awal dan SIAP akhir ), dan
undang—undang tambahan dan nembah:m APBN,

Bahan— ahan unruk membuat Perhitung oan Anggaran antara lain :

a.  Sumbangan Perhifungin Angearan Deparlemen atau Lembaga Non Departemen terdin

dari :

. - Perhitungan Anggaran Dendapatan Rutin;

- Perhitungan Anggaran Belanja Rutin;

- Ulangan Ringkas Reaiisasi Anegaran Belanja Ruiin (menurut J::m,s belanja);

- -Perhitungan Anggaran Belanja Pembangunan (tanpa bantian proyek};

-DPerhitungan AngesranPembangunan .JLA_L tahun-fahun schelumnys;

-Ulangan Thr""“ Perhitu Lgan Anggaran Belanja Pembangunan (tanpa bantuan provek)

-E_’cn.inmgan Angearan Belanja pembangunan Banm Prove! 1

b. Sumbangan Laporan dari Pusat Pengolahan Data dan miénn.asi Angoaran Bandung;
- Realisasi Anggaran Rutin '

- Realisai Anggaran Pemuan._ ounan (munu dan SL—\P) meiaiui KPKN dan BUN'

- Rﬁdhbﬂbl Pencnmadn ‘\Icu'dm

= Laporan Realisasi Rekening BUN (bantuan Proyek) dari Dit. ‘l'ata Usaha An.,,:,aran,

Data yang bcrasal dari Dx.panumﬁn-d\,partcman atau Lembaga Non D“p.m“rncn. 7
ditadukan pengolahannya oieh Direkiorat Pembuiuan Keuangan Negara (dulu berzda dibawah

DJPRN , letapi seharung lelap berada dibawah Depariemen Keuvangan dan Gdak berada
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_ dibawah BDKD) scsuai donean proscdur dan Ketentuwan-ketontuan Peihitungan Anggaran

r
9
&

aara scbagai bahan pembanding terhadap sumbangan Perhitungan Angearan ity adalzh data

pefe

vang berasal dari Pusat Peneolahan Data dan Informasi Angearan di Bandups,

Walau demikian, data yang berasal dari kedua sumber it masih belum lcﬁiz,}:ap Karena
masih periu dibandingkan dengan data LPKN: berupa KK 15 dan KX 15a dan Buku Kas
Umum Tabeiaris), agar su?aya daté itu berul-bemi m':rupakgn data sebagai hasil perbandingan
dari berbagai sumber. Dengan memoandingkan dala ilu akan mchglﬁsilkztn suait.x Perhilungan
Anggaran Negara (PAN) yang korek dan dapat diandalkan jauh daru ketﬁungkinan };gelmrangan
atau pun ketidak Iengkapan. Juga dii*m:.n'apk.:u'ldcng:m mmlbandi;lg_knn berbagai suﬁibcr data,
‘maka kemungkinan kelurangan, - kekeliruan  atau pun faktdr—fai_{tor lain yang dapat
mempengariht pt:n;‘.'usurum PAN dapal dihindari dan ii&uk banyak memimbulkan masalah-
nmsaiah pada waktu diperiksa olch ‘B ard:.tn ?emerﬁ:san Xeuangan.

<.2. Proses Penyusunan Perhitungan Anggaran Negam ( Y

A N\
M~ }

=

=]

Pata-data dari Departemen dan Lem baga Non Departemen’ berupa Sumbangan

. Perhitungan Angoaran dan juga data d:zn Dir_ckfsorat Jenderal Angooran c.q. Pusat Pengolahan
Dara dan Informasi Anggaran, serta ' data-data dari KPKN dan rekening BUN yang
p{:ngoiahapn}'a dilakukan oleh Direktorat Pembukuan dan Kuangan Negara;
Data vang telah lcngkaﬁ ini kemudian digunakan untuk menyusun PAN -oleh_
. Direklotal Pembukuan dan Keuangan Nc;garu' dan  Kkernudian olkh Menlern Keuangan
disanlpaﬂ{an kepada Présidem . .
Prescden mcn}'ampaiican nota pertimbangan anggaran kcpada BETEKA kchdian.

BEPERA melokukzn pemeriksaan. Dalam hai ini BEPEKA menelti, meniai ataupun
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mengorcksi yang berkaitan dengan data vang ada pamﬁyd.' Dan sccara periodik akan
melakukan Konsultasi d ngan rzi:un Depm en ‘{c‘mncafl, kalau sekirannya da}..m teknis
pﬂn\whmn PAN terd‘.m. A.et.dak cocekan maupun n._.k:z yang kurang jelas,
Dan aﬂabL_ a BEPEKA telah me!a.ku.lmw konsultasi dan mmemp ‘ n bahwa angka-angka
P AN sudah dapat dncmm amu pun memberikan cmmn—cammn, lalu mengelnarkan nota hasil
. pemeriksaan BEPEKA atas sesuatu tahun anﬂgaran;

Setelah pemennlah menerima nota hasil pGII‘lUnI\den BEPEKA ilu maka kemudian
pemermtah mcmperbmpkan Lam.dnggan PAN dan kemudian disampaikan Lepada DPR;
Rancangan TAN ini kemudian ;ﬁbahas di DIR D'lch' komisi APBN dan mcnctapkan apakah
PAN yang 'sebeiumnya télah diperksa b}eh BEPEB;L\ dapat disemjui atau tidak;

Selunjulnya apabila PAN llt:iah disetujui oleh DPR._m;fm Presiden mcmbuai dan
nl;;l@d&ng an UU APBN untuk suatu tahun yang .ieﬁen-rq dan menenq:“an dalam
Lcmbaran Negara Republik Indoncsia. A

Mengenai Sumbangan Perhituncan Angzzxran {(SAP) dar Departemen.' atzu Lembaga
Z_\.Ton Departemen karena darm‘" tm"'mxba* atau k..dan"-;a.w..p“ kurang 1&:1“1**? séhjpg

menimbulkan keterlnmbamn-ketfr‘la_mba;m da.arn menyusun PAN, maka se1al~. tahun angoaran
1975/1976 sampai dengan 197241979 dan juga tahtm-nhtm bcrﬂ_mmva penvusunan PAN
didasarkan pada banan-banan pcmbuiman dari Departemen Keuangan, Dlrektorai Jenderal

“Anggaran c.q. Pusal Pt:ngolahan Dala dan Informasi Anggaran. ‘



